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ABSTRACT 
Pkn subjects are subjects that include material that leads to the formation of personality 
values of students, Based on research experience in the field of student learning outcomes in 
Citizenship Education subjects are relatively low compared to other subjects, such as in 
social studies subjects, researchers Seeing the involvement and understanding of students in 
understanding the material shows that students respond well, because the media needed 
related to the material is on the walls of the class but is still limited. The method used in this 
study is the buzz group type discussion method. In the learning process the buzz group type 
discussion method is carried out in the middle of learning. The discussion method of buzz 
group type is carried out with discussion rules that have been made, group formation and 
design according to the formation that has been used, guiding the course of discussion, 
completing discussion topics in accordance with the material already discussed, reading the 
results of the discussion represented by the group leader, concluding the discussion results 
and students with teacher guidance conclude the material that has been studied as a whole. 
Based on the learning outcomes of VD class students in the first cycle obtained an average 
score of 69 which was completed as many as 11 students or 55% while in the second cycle 
there was an increase with an average value of 83.5 and students who completed as many as 
17 students or 85%. From the description above, it can be concluded, that the learning 
outcomes of Civics Class VD at SD Negeri 01 Limo Kaum using the buzz group type of 
discussion method increased. 
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ABSTRAK 
Mata pelajaran Pkn merupakan mata pelajaran yang di dalamnya mencakup materi-materi 
yang mengarah pada pembentukan nilai kepribadian peserta didik, Berdasarkan pengalaman 
penelitian dilapangan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
relatif masih rendah dibandingkan dengan mata pelajaran lainnya, seperti pada mata pelajaran 
IPS, peneliti melihat keterlibatan dan pemahaman siswa dalam memahami materi tersebut 
terlihat siswa merespon baik, karena media yang dibutuhkan yang berhubungan dengan 
materi terdapat di dinding kelas tersebut namun masih terbatas. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode diskusi tipe buzz group. Pada proses pembelajaran 
metode diskusi tipe buzz group dilaksanakan ditengah pembelajaran. Metode diskusi tipe 
buzz group dilaksanakan   dengan   aturan   diskusi   yang   telah   dibuat,   pembentukan 
kelompok dan perancangan sesuai dengan formasi yang telah digunakan, membimbing 
jalannya diskusi, menyelesaikan topik diskusi sesuai dengan materi  yang tekah dibahas, 
membacakan hasil diskusi  yang diwakili oleh ketua kelompok, menyimpulkan hasil 
diskusi serta siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari secara 
keseluruhan. Berdasarkan hasil belajar siswa kelas VD pada siklus I diperoleh nilai rata-rata 
69 yang tuntas sebanyak 11 siswa atau 55% sementara pada siklus II terjadinya peningkatan 
dengan nilai rata-rata 83.5 dan siswa yang tuntas sebanyak 17 siswa  atau 85%. Dari uraian di 
atas dapat disimpulkan, bahwa hasil belajar PKn kelas VD SD  Negeri 01 Limo Kaum 
dengan menggunakan metode diskusi tipe buzz group meningkat. 
Kata Kunci: Hasil Belajar, Tipe Buzz Group 
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Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 
merupakan salah satu bidang pembelajaran 
yang memiliki peranan penting dalam 
kehidupan setiap manusia. Mata pelajaran 
PKn mengandung ilmu pembelajaran 
mengenai perilaku, etika dan moral 
kehidupan serta masih banyak hal 
lainnya yang bermanfaat bagi kehidupan 
bermasyarakat dan bernegara. 
Pembelajaran PKn dijadikan sebagai 
wadah bagi anak bangsa untuk membentuk 
karakter yang akan berguna bagi 
lingkungan sekitar baik masyarakat 
ataupun bangsa dan negara. Selain itu PKn 
berperan juga untuk membantu individu  
melestarikan budaya-budaya yang ada. 
Mata pelajaran Pkn merupakan mata 
pelajaran yang di dalamnya mencakup 
materi-materi yang mengarah pada 
pembentukan nilai kepribadian peserta 
didik. Sesuai dengan Undang-Undang 
Sisdiknas Nomor 20 tahun 2003 pasal 37 
ayat 2 menyebutkan bahwa Pendidikan 
Kewarganegaraan dimaksudkan untuk 
membentuk peserta didik menjadi manusia   
yang memiliki rasa kebangsaan dan cinta 
tanah air. Standar Isi PKn SD juga 
disebutkan bahwa mata pelajaran PKn 
merupakan mata pelajaran yang 
memfokuskan pada pembentukan 
warganegara yang memahami dan mampu 
melaksanakan hak-hak dan kewajibannya 
untuk menjadi warga negara Indonesia 
yang cerdas, terampil, dan berkarakter 
yang diamanatkan oleh Pancasila UUD 
1945. 
Berdasarkan pengalaman penelitian 
dilapangan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
relatif masih rendah dibandingkan dengan 
mata pelajaran lainnya, seperti pada mata 
pelajaran IPS, peneliti melihat keterlibatan 
dan pemahaman siswa dalam memahami 
materi tersebut terlihat siswa merespon 
baik, karena media yang dibutuhkan yang 
berhubungan dengan materi terdapat di 
dinding kelas tersebut namun masih 
terbatas. Lain halnya dengan kegiatan 
pembelajaran PKn, peneliti melihat guru 
lebih sering menjelaskan materi dengan 
berceramah dan jarang melakukan tanya 
jawab dan memberikan tugas kelompok, 
namun kondisi diskusi saat diskusi 
kelompok terlihat siswa kurang 
berpartispasi dalam menyampaikan 
pendapat ataupun ide-ide. Berdasarkan 
kondisi tersebut, peneliti melihat ada 
hubungan erat antara keaktifan, situasi dan 
keadaan siswa dalam proses pembelajaran 
dan hasil belajar siswa. Jika keaktifan dan 
partisipasi siswa dalam pembelajaran 
dipahami dan diperoleh dengan baik, maka 
baik pula hasil belajar yang diperoleh 
siswa. 
Hasil belajar di kelas VD SD Negeri 
01 Limo Kaum dikatakan masih rendah. 
Hal tersebut dapat diketahui dari analisis 
yang dilakukan peneliti terhadap hasil 
belajar siswa yang diperoleh dari tugas 
harian (H), pekerjaan rumah (PR) dan 
tugas (TGS). Dari analisis hasil belajar 
siswa menunjukkan bahwa dari 20 siswa, 
diketahui yang mencapai KKM sebanyak 
9 siswa sementara 11 siswa belum 
mencapai KKM. Nilai rata-rata siswa 
adalah 63. Kriteria ketuntasan minimum 
pada mata pelajaran PKn kelas VD adalah 
75. Jika siswa mendapat nilai ≤75 maka 
siswa belum mencapai KKM, namun jika 
siswa mendapat nilai ≥75 maka siswa 
tersebut dinyatakan mencapai KKM. 
Sebanyak 11 siswa atau 45% siswa yang 
belum mencapai KKM tentu hasil belajar 
siswa masih tergolong  rendah  
Rendahnya hasil belajar siswa 
diduga dari penggunaan metode yang 
digunakan guru. Dari hasil observasi 
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pembelajaran guru terlihat penggunaan 
metode ceramah membuat siswa lebih 
banyak diam dan tidak berpartisipasi 
karena guru lebih banyak menjelaskan 
materi dengan berceramah dibandingkan 
melakukan tanya jawab sebagai tolak ukur 
untuk mengetahui pemahaman siswa 
terhadap materi yang disampaikan guru, 
sehingga siswa terlihat diam dan tidak ada 
keberanian untuk bertanya. Guru hanya 
duduk di kursinya untuk memperhatikan 
siswa. Hal yang terjadi adalah banyak 
siswa yang tidak meperhatikan guru dan 
beberapa siswa yang ditegur. Guru hanya 
menegur di kursi guru saja tanpa 
mendekati siswa tersebut, sehingga 
beberapa menit kemudian siswa yang 
ditegur kembali tidak memperhatikan 
guru. Beberapa siswa malah menggambar 
di kertas kosong, bahkan ada siswa yang 
di belakang bercerita bersama teman 
sebangkunya. Siswa kadang disuruh untuk 
mencatat materi dari buku paket kemudian 
mengerjakan tugas yang diberikan guru. 
Tentu pemahaman siswa hanya sebatas 
mengetahui petunjuk dari buku saja jika 
guru tidak menjelaskan apa yang 
seharusnya dikerjakan siswa. 
Guru juga memberikan siswa tugas 
kelompok yang terdapat pada LKS. 
Selama diskusi kelompok, guru jarang 
melakukan tanya jawab dan juga jarang 
memantau hasil kerja kelompok siswa. 
sehingga sebagian siswa tidak mau 
bergabung dengan kelompoknya, malah 
bercerita sama temannya. Guru lebih 
sering duduk di tempat duduknya. Ketika 
tugas kelompok selesai, guru langsung 
menyuruh siswa untuk mengumpulkan 
tugas. Guru langsung menyimpulkan 
mengenai hasil tugas kelompok tanpa 
membahas hasil dari tugas masing-masing 
kelompok. Hal ini tentu membuat siswa 
kurang paham, apakah hasil tugas 
kelompoknya sudah benar atau belum. 
Tindakan ini membuat siswa jarang 
bertanya hal-hal yang tidak diketahui serta 
usulan, ide ataupun pendapat dari siswa 
tersebut. Tanpa adanya pancingan dari 
guru tentu membuat siswa tidak aktif 
dalam proses pembelajaran serta 
keberanian dalam menyampaikan ide-ide 
ataupun pendapat siswa tersebut. 
Penggunaan metode dan pendekatan yang 
kurang menarik perhatian siswa ini diduga 
berdampak terhadap pemahaman siswa 
dan hasil belajar siswa yang kurang 
optimal. 
Hal tersebut tentu menjadi penyebab 
mengapa siswa masih mendapat nilai yang 
dibawah KKM. Oleh karena itu perlu 
adanya sebuah penerapan metode yang 
dapat mengatasi permasalahan di atas. 
Metode diskusi tipe buzz group yaitu suatu 
kelompok kecil, setiap kelompok terdiri 
dari 5 siswa dan tempat duduk diatur 
secara berhadapan. Metode tersebut akan 
digunakan dan diterapkan oleh peneliti 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa, 
selain itu metode tersebut juga 
memberanikan siswa untuk memberikan 
pendapat, memberikan saran dan kritik. 
Metode ini juga melatih siswa untuk 
menghargai pendapat serta menambah 
wawasan dan pengetahuan siswa. Bukan 
hanya itu saja tetapi hasil belajar akan 
berdampak baik. 
Metode diskusi merupakan metode 
pembelajaran yang diharapkan dapat 
memahami materi dan menambah 
pengetahuan siswa. Penggunaan metode 
diskusi dalam proses pembelajaran, 
karakter siswa akan terbentuk melalaui 
membiasakan diri untuk menjaga 
kekompakan saat bekerjasama, 
menghargai pendapat, mendapat 
pengalaman baru, menambah pengetahuan 
serta menghasilkan karya baru melalui ide 
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kelompok sehingga hal tersebut dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Metode 
diartikan sebagai siasat”penyampaian” 
bahan pengajaran yang melibatkan peserta 
didik untuk membicarakan dan 
menemukan alternatif pemecahan suatu 
topik bahasan yang bersifat problematis. 
Guru, peserta dan atau kelompok peserta 
didik memiliki perhatian yang sama 
terhadap topik yang dibicarakan dalam 
diskusi. 
Berdasarkan latar belakang masalah 
di atas, maka peneliti berusaha 
menerapkan sebuah metode untuk 
meningkatkan hasil belajar dengan judul 
“Peningkatan Hasil Belajar PKn Materi 
Menghargai Keputusan Bersama Melalui 
Metode Diskusi Tipe Buzz Group Kelas V 
D SD Negeri 01 Limo Kaum”. 
KAJIAN PUSTAKA 
Komitmen yang kuat dan konsisten 
terhadap prinsip dan semangat kebangsaan 
dalam kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara yang berdasarkan 
Pancasila dan UUD 1945, perlu 
ditingkatkan terus- menerus untuk 
memberikan pemahaman yang mendalam 
tentang NKRI. 
Seiring dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, maka secara 
otomatis pola pikir masyarakat 
berkembang dalam setiap aspek. Hal ini 
sanagat berpengaruh besar terutama dalam 
dunia pendidikan yang menuntut adanya 
inovasi baru yang dapat menimbulkan 
perubahan, secara kualitatif yang berbeda 
dengan sebelumnya. Tanggung jawab 
melaksanakan evaluasi di antaranya 
terletak pada penyelenggaraan pendidika 
di sekolah, di mana guru memegang 
peranan utama dan bertanggung jawab 
menyebarluaskan gagasan baru, baik 
terhadap siswa maupun masyarakat 
melalaui proses pengajaran dalam kelas. 
Mata pelajaran PKn ini merupakan 
suatu mata pelajaran yang bertujuan untuk 
membentuk manusia Indonesia seutuhnya 
yang berlandaskan pada Pancasila, 
undang-undang, dan norma-norma yang 
berlaku dimasyarakat masih belum optimal 
disampaikan kepada siswa.  
Menurut Sunarso (2013: 1), 
pendidikan kewarganegaraan (civic 
education) merupakan salah satu bidang 
kajian  yang mengemban misi nasional 
untuk mencerdaskan kehidupan bangsa 
indonesia melalui koridor”value based 
education”. Konfigurasi atau kerangka 
sistem PKn dibangun atas dasar paradigma 
sebagai berikut: pertama, PKn dirancang 
sebagai  subjek pembelajaran  yang  
bertujuan  untuk  mengembangkan potensi 
individu agar menjadi warga negara 
indonesia berakhlak mulia, cerdas, 
partisipatif, dan bertanggung jawab. 
Kedua, PKn subjek pembelajaran yang 
memuat dimensi kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Ketiga, PKn menekankan 
pada isi yang mengusung nilai-nilai 
(content embedding values) dan 
pengalaman belajar (learning 
experiences). 
Sementara Ahmad Susanto (2014: 
225) mengatakan bahwa pendidikan 
kewarganegaraan adalah mata pelajaran 
yang digunakan sebagai wahana untuk 
mengembangkan dan melestarikan nilai 
luhur dan moral yang berakar pada budaya 
bangsa indonesia. Pendidikan 
kewarganegaraan diharapkan mampu 
membina dan mengembangkan anak didik 
agar menjadi warga neara yang baik (good 
citizen). 
Dari beberapa paparan tentang 
pendidikan kewarganegaraan di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
kewarganegaraan adalah pendidikan 
sebagai wadah untuk mengembangkan 
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dan melestarikan nilai luhur dan moral 
mampu menjadikan anak didik menjadi 
warga negara yang baik serta mendidik 
generasi muda menjadi warga negara yang 
demokratis dan partisipatif. Selain itu PKn 
juga mengemban misi nasional untuk 
mencerdaskan kehidupan bangsa 
indonesia. 
Metode diskusi merupakan sebuah 
strategi yang dilakukan guru dalam kelas 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Dalam penggunaan metode diskusi, setiap 
siswa akan dibagi menjadi beberapa 
kelompok yang kemudian akan berdiskusi 
secara bersama dalam suatu kelompok 
dalam menyelesaikan sautu topik. Dalam 
metode diskusi ini siswa akan terlatih 
dalam menyelesaikan permasalahan dan 
memberikan kesimpulan. 
Menurut Abdul Majid (2014: 157) 
mengatakan bahwa diskusi adalah metode 
pembelajaran yang menghadapkan siswa 
pada suatu permasalahan. Tujuan utama 
metode ini adalah untuk memecahkan 
suatu permasalahan, menjawab 
pertanyaan, menambah dan memahami 
pengetahuan siswa, serta untuk membuat 
suatu keputusan (Killen 1998). Oleh 
karena itu, diskusi bukanlah debat yang 
bersifat mengadu argumentasi. Diskusi 
lebih bersifat bertukar pengalaman  untuk 
menentukan keputusan tertentu secara 
bersama-sama. 
Suryosubroto (2002: 179) 
mengatakan bahwa metode diskusi suatu 
cara penyajian bahan pelajaran di mana 
guru memberi kesempatan kepada para 
siswa (kelompok-kelompok siswa) untuk 
mengadakan perbincangan ilmiah 
mengumpulkan pendapat, membuat 
kesimpulan atau penyusun sebagai 
alternatif pemecahan atas sesuatu masalah.  
Forum diskusi dapat di ikuti oleh semua 
siswa di dalam kelas dapat pula dibentuk 
kelompok-kelompok yang lebih kecil yang 
perlu mendapatkan perhatian ialah 
hendaknya para siswa dapat berpartisipasi  
secara  aktif  di  dalam forum diskusi. 
Pendapat lain disampaikan oleh 
Sugihartono, dkk (2013: 83) menjelaskan 
bahwa metode diskusi merupakan metode 
pembelajaran melalui pemberian masalah 
kepada siswa dan siswa diminta 
memecahkan masalah secara kelompok. 
Metode ini dapat mendorong siswa untuk 
mampu mengemukakan pendapat secara 
konstruktif serta membiasakan siswa untuk 
bersikap toleran pada pendapat orang lain. 
Dari beberapa definisi tentang 
metode diskusi yang telah dikemukakan di 
atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
metode diskusi merupakan  metode  
pembelajaran  yang  dimana  siswa  akan  
diberikan sebuah masalah yang akan 
diselesaikan secara berkelompok.  Dari 
metode ini tentunya semua siswa akan 
dilibatkan dalam memecahkan sebuah 
masalah bersama. Sehingga dalam 
penyelesaian sebuah masalah dapat 
dikerjakan secara bersama. Prima Sinta 
Utamai dan Abdul Gafur (2015:19) 
berpendapat  bahwa  metode diskusi  
secara  umum  digunakan  untuk 
memperbaiki cara berfikir, keterampilan 
komunikasi siswa dan untuk menggalakan 
keterlibatan siswa dalam pelajaran.  
Suprihadi  Saputro  (2000: 182)  
mengatakan   bahwa   diskusi kelompok 
kecil (buzz group discussion) kelas dibagi 
menjadi beberapa kelompok kecil terdiri 
dari 5 orang. Tempat berdiskusi diatur agar 
siswa dapat berhadapan muka dan bertukar 
pikiran dengan mudah. Diskusi diadakan 
di pertengahan pelajaran atau diakhir 
pelajaran dengan maksud menajamkan 
pemahaman kerangka pelajaran, 
memperjelas penguasaan bahan pelajaran 
atau menjawab pertanyaan-pertanyaan. 
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Sementara Wina Sanjaya (2008: 
157) mengatakan bahwa diskusi kelompok 
kecil dilakukan dengan membagi-bagi 
siswa dalam kelompok- kelompok  dengan  
jumlah  anggota 5  orang.  
Pelaksanaannya  dimulai dengan guru 
menyajikan permasalahan secara umum, 
kemudian masalah tersebut  dibagi-bagi  
ke  dalam  submasalah  yang  harus 
dipecahkan  oleh setiap kelompok kecil. 
Selesai diskusi kelompok kecil, ketua 
kelompok menyajikan hasil diskusinya. 
Moejiono dan Moh. Dimyati (1993: 
54), juga mengatakan jenis diskusi 
kelompok kecil yang beranggotakan 3-4 
orang. Diskusi kelompok kecil ini 
dilaksanakan di tengah-tengah jam 
pelajaran atau akhir jam pelajaran dengan  
maksud menajamkan kerangka isi  
pelajaran, memperjelas isi pelajaran, atau 
menjawab pertanyaan-pertanyaan. 
Adapun menurut J.J Hasibuan dan 
Moedjiono (2012: 20-21) mengatakan 
dikusi tipe buzz group merupakan satu 
kelompok besar dibagi menjadi  beberapa  
kelompok kecil, terdiri dari  atas  4-5  
orang.  Tempat diatur agar siswa dapat 
berhadapan muka dan bertukar pikiran 
dengan mudah. Diskusi diadakan di tengah 
pelajaran atau diakhir pelajaran dengan 
maksud menajamkan kerangka bahan 
pelajaran, memperjelas bahan pelajaran 
atau menjawab pertanyaan-pertanyaan. 
Dari beberapa pendapat para ahli di 
atas, dapat disimpulkan bahwa metode 
diskusi tipe buzz group merupakan diskusi 
kelompok kecil. Dalam setiap kelompok 
terdiri dari 3-4 orang serta 4-5 orang. 
Diskusi dilaksanakan pada pertengahan 
ataupun diakhir pelajaran dengan tujuan 
menajamkan pemahaman siswa, 
memperjelas bahan pelajaran siswa serta 
mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan 
yang diberikan oleh kelompok lain. Selain 
menajamkan pemahaman siswa tentang 
materi pelajaran disisi lain metode diskusi 
tipe buzz group juga ada hasil belajar yang 
diharapkan. 
Menurut Purwanto (2010: 44), 
mengatakan bahwa hasil belajar dapat 
dijelaskan dengan memahami dua kata 
“hasil” dan “belajar” pengertian hasil 
(product) menunjuk pada suatu perolehan 
akibat dilakukannya suatu aktivitas atau 
proses  yang mengakibatkan input secara 
fungsional. Hasil produksi adalah 
perolehan yang didapatkan karena adanya 
kegiatan mengubah bahan (raw materials) 
menjadi barang jadi (finished goods). 
Adapun menurut Ahmad Susanto 
(2014: 5) bahwa, hasil belajar adalah 
kemampuan yang diperoleh anak setelah 
melalui kegiatan belajar. Karena belajar 
itu sendiri merupakan suatu proses dari 
seseorang yang berusaha untuk 
memperoleh suatu bentuk perubahan 
perilaku relatif menetap. Dalam kegiatan 
pembelajaran guru menetapkan tujuan 
pembelajaran. Anak yang berhasil dalam 
belajar adalah yang berhasil mencapai 
tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan 
intruksional. 
Sementara menurut Rusmono (2014: 
7-8) bahwa hasil belajar merupakan semua  
akibat  yang dapat terjadi dan dapat 
dijadikan sebagai indikator tentang nilai 
dari penggunaan suatu metode dibawah 
kondisi yang berbeda. Akibat ini dapat 
berupa akibat yang sengaja dirancang, 
karena itu ia merupakan akibat yang 
diinginkan dan bisa juga berupa akibat 
nyata sebagai hasil penggunaan metode 
pengajaran tertentu. 
Menurut Dimyati dan Mujiono hasil 
belajar merupakan dua hal yang 
dipandang yaitu siswa dan sisi guru. Dari 
sisi siswa  hasil  belajar merupakan tingkat 
perkembangan mental yang lebih baik bila 
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dibandingkan pada saat sebelum belajar. 
Tingkat perkembangan mental tersebut 
terwujud pada jenis-jenis ranah kognitif, 
afektif dan psikomotorik. Sedangkan dari 
dua sisi guru, hasil belajar merupakan saat 
terselesaikannya bahan pelajaran. 
Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa hasil belajar suatu aktivitas atau 
proses yang dilakukan siswa sehingga 
memperoleh kemampuan melalui 
kegiatan belajar. Hasil belajar juga 
merupakan perubahan tingkah laku yang 
mengarah pada tercapinya tujuan 
pembelajaran. Hasil belajar yang diperoleh 
juga dapat dikatakan keberhasilan dari 
suatu penggunaan metode pengajaran. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan Penelitian 
Tindakan Kelas (classroom action 
research) yang dilakukan secara 
kolaboratif dan partisupatif, artinya 
peneliti tidak melakukan penelitian 
sendiri namun bekerja sama dengan 
guru kelas yang lain. Secara partisipatif 
bersama-sama dengan mitra peneliti akan 
melaksanakan penelitian ini langkah demi 
langkah (Suwarsih Madya, 2006:51-52). 
Penelitian ini menciptakan kolaborasi atau 
pasrtisipasi antara peneliti dengan guru 
pendamping. Peneliti terlibat langsung 
dalam proses penelitian sejak awal sampai 
dengan hasil penelitian berupa laporan. 
Dengan demikian sejak perencanaan, 
pelaksanaan, observasi dan refleksi 
peneliti senantiasa terlibat, selanjutnya 
peneliti memantau, mencatat dan 
mengumpulkan data, lalu menganalisa data 
serta berakhir dengan melaporkan hasil 
penelitian. 
  Dalam penelitian ini indikator 
keberhasilan adalah meningkatnya hasil 
belajar siswa di kelas VD SD Negeri 01 
Limo Kaum. Setiap kegiatan pembelajaran 
dinyatakan berhasil apabila terjadi 
perubahan yang menunjukan peningkatan 
hasil belajar siswa. Dalam penelitian ini 
ditetapkan hasil kriteria keberhasilan yaitu 
80% dari jumlah keseluruhan siswa 
mampu mencapai Kriteria Ketuntasan 
Minimum (KKM) yaitu 75 yang 
ditentukan oleh sekolah. 
HASIL PENELITIAN 
Berdasarkan hasil observasi, 
menunjukan bahwa pada saat proses 
pembelajaran terlihat adanya siswa yang 
kurang aktif baik dari segi bertanya hal-hal 
yang kurang dipahami ataupun 
menyampaikan ide. Adapun pada saat 
proses diskusi kelompok, siswa dibentuk 
kelompok dengan bimbingan guru 
kemudian guru memberikan tugas 
kelompok, selama proses diskusi terlihat 
sebagian dari masing-masing aggota 
kelompok tidak ikut bergabung 
mengerjakan tugas kelompok, melainkan 
lebih memilih menggambar pada kertas 
kosong dan sebagian  juga  duduk  
dibagian  belakang  malah  sebagian  siswa  
ada bercerita bersama temannya. 
Sementara anggota kelompok lain 
mengerjakan tugas kelompoknya. Saat 
pelaksanaan diskusi guru jarang memantau 
setiap kelompok untuk menanyakan 
kesulitan yang dipahaminya, sehingga 
setiap kelompok mengerjakan tugas sesuai 
apa yang dipahaminya. Setelah diskusi 
selesai guru meminta hasil diskusi 
kelompok dikumpulkan. Guru melakukan 
tanya jawab kepada siswa, namun siswa 
tidak ada yang bertanya sehingga guru 
langsung menyimpulkan pokok 
permasalahan   diskusi.  Pada  saat  proses 
pembelajaran dan diskusi kelompok 
terlihat siswa jarang aktif sehingga siswa 
lebih banyak diam. 
Paparan di atas, merupakan hasil 
observasi yang dilakukan untuk 
mengetahui penyebab rendahnya hasil 
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belajar siswa. Dari hasil observasi, peneliti 
dan guru berkolaborasi untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa dengan 
menggunakan metode disksusi tipe buzz 
group. Adapun data awal hasil belajar PKn 
kelas VD SD Negeri 01 Limo Kaum 
sebelum tindakan yang disajikan pada 
tebel berikut ini: 
Tabel 4.1 Data Awal Hasil Belajar PKn sebelum Tindakan 
Jumlah Siswa Persentase (%) Rata-rata 
Tuntas Belum Tuntas Tuntas Belum Tuntas 
9 11 45% 55% 63 
 
Dari tabel di atas dapat 
dideskripsikan sebagai berikut, dari jumlah 
siswa yaitu 20 siswa, sebanyak 9 siswa 
atau 45% telah mencapai KKM. 
Sementara sebanyak 11 siswa atau 55% 
belum mencapai KKM. Rata-rata nilai 
kelas dari jumlah keseluruhan siswa 
adalah 63 Jika dilihat dari nilai rata-rata 
dan siswa yang mencapai KKM masih 
tergolong rendah serta siswa yang tidak 
mencapai KKM lebih banyak 
dibandingkan yang mencapai KKM. Kelas 
VD SD Negeri 01 Limo Kaum dipilih 
sebagai subjek penelitian karena di kelas 
tersebut hasil belajarnya masih tergolong 
rendah. Oleh karena itu peneliti 
menggunakan metode diskusi tipe buzz 
group sebagai upaya untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa kelas VD SD Negeri 
01 Limo Kaum. 
Perencanaan pada siklus I peneliti 
berdiskusi dengan pengamat sebelum 
melaksanakan tindakan penelitian. Guru 
kelas dan peneliti berkolaborasi dalam 
kegiatan pembelajaran. Dalam diskusi 
tersebut peneliti dan guru mempersiapkan 
hal-hal apa saja yang akan dipersiapkan 
saat melakukan tindakan penelitian. Guru 
kelas melakukan kegiatan pembelajaran 
sesuai dengan panduan perencanaan 
pembelajaran yang telah dibuat.  
Berdasarkan hasil pengolahan data 
disetiap pertemuan dapat dijabarkan 
sebagai berikut, dari 20 siswa, sebanyak 
11 siswa atau 55% telah memenuhi KKM 
sementara siswa lainnya sebanyak 9 
siswa atau 45% belum memenuhi KKM. 
Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa 
nilai 50 adalah nilai terendah yang 
diperoleh siswa, sedangkan nilai tertinggi 
adalah 80. Dari jumlah keseluruhan  nilai,  
maka  nilai  rata-rata  yang diperoleh  
adalah  69. Dari data tersebut maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa nilai siswa 
belum mencapai Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM). Dari hasil nilai yang 
diperoleh siswa akan dijadikan sebagai 
pedoman untuk melaksanakan siklus II 
karena indikator keberhasilan belum 
mencapai kriteria keberhasilan. Pada 
pelaksanaan siklus II akan dilaksanakan 
secara matang untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran PKn di 
kelas V. Berikut adalah diagram 
perbandingan ketuntasan antara pra 
tindakan dan tindakan pada siklus I dapat 
dilihat pada diagram batang berikut ini 
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Gambar  1: .Diagram Peningkatan 
Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Pra 
Tindakan dan Siklus I 
Refleksi pada siklus I dilakukan 
untuk membahas mengenai hambatan yang 
terjadi pada siklus I. Melalui refleksi 
dari siklus I peneliti dan guru 
berkolaborasi, dari hasil refleksi dieproleh 
hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.3.Hasil Refleksi Siklus I 
No  Hambatan Perbaikan 
1 Beberapa siswa masih belum 
aktif dalam bekerja kelompok. 
Guru  memberikan pengertian kepada siswa bahwa diskusi 
dapat melatih kerjasama yang baik, memecahkan masalah 
secara bersama dan menghargai pendapat teman 
2 Pengkondisian siswa saat 
Diskusi belum sepenuhnya sesuai dengan langkah-
langkah pelaksanaan diskusi. 
Guru mengarahkan dan Membimbing siswa saat berkelompok 
3 Guru masih kurang optimal dalam membimbing 
jalannya diskusi. 
Guru membimbing dan berkeliling saat diskusi untuk 
melakukan tanya jawab tentang hal-hal yang kurang 
dipahami setiap kelompok 4 Guru terkadang keluar kelas saat proses diskusi, 
hal ini menyebabkan siswa bertanya pada teman 
kelompoknya dan peneliti. 
Guru memantau dan mengawasi jalannya diskusi selama 
proses diskusi 
5 Keaktifan siswa masih kurang saat diskusi, siswa 
masih kurang berani serta masih malu saat bertanya 
sehingga terlihat siswa lebih banyak yang diam dari 
pada bertanya atau pun kurang aktif. 
Di siklus II guru meminta Kepada setiap kelompok untuk 
menyampaikan pertanyaan atau pendapat yang diwakili oleh 
dua anggota kelompok 
6 Guru belum memanfaatkan Waktu diskusi secara 
maksimal, sehingga proses diskusi memakan waktu 
banyak. 
Guru memberikan waktu 5 menit untuk membcakan hasil 
diskusi 
 
Pada siklus I terlihat adanya 
peningkatan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran PKn. Hal tersebut dapat 
diketahui adanya peningkatan pencapaian 
KKM. Akan tetapi hasil belajar yang 
diperoleh belum optimal, hal ini 
dikarenakan sebagian siswa belum 
mencapai  KKM yang telah ditetapkan. 
Partisisipasi siswa dalam diskusi 
kelompok buzz group terlihat masih 
kurang, baik dari segi bertanya maupun 
memberi tanggapan. sebagian anggota 
kelompok masih terlihat malu dan kurang 
berani dalam menyampaikan pendapatnya 
ataupun pertanyaan. 
Berdasarkan hasil refleksi di atas, 
maka perlu diadakan tindakan pada siklus 
II untuk memperbaiki kekurangan pada 
siklus I dalam upaya meningkatkan hasil 
belajar siswa. 
Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
Dari hasil belajar yang diperoleh 
siswa menunjukan bahwa kriteria 
keberhasilan penelitian telah tercapai 
pada tindakan siklus II. Pada siklus II 
dapat dilihat peningkatan hasil belajar 
siswa. Pada siklus II pencapaian indikator 
keberhasilan siswa sudah tercapai KKM 
yaitu 80%, pada mata pelajaran PKn. 
Dengan tercapainya kriteria keberhasilan, 
maka penelitian dianggap telah berhasil 
sehingga penelitian dihentikan pada siklus 
II pertemuan kedua. 
Pelaksanaan pada proses 
pembelajaran sudah sesuai dengan 
RPP.Pada pelaksanaan diskusi buzz group 
terlihat kesiapan siswa dalam mengikuti 
proses diskusi. Hal ini terlihat pada saat 
pengkondisian siswa ketika dibentuk 
dalam kelompok, pada siklus pertama saat 
diskusi masih banyak anggota kelompok 
yang kurang aktif dan berpartisipasi pada 
saat diskusi, sehingga tidak terkontrol hal 
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tersebut karena pantauan guru masih 
kurang namun pada siklus kedua peneliti 
melihat siswa sudah paham seperti apa 
yang dimaksudkan guru, hal tersebut 
karena pengertian yang diberikan guru 
berdampak positif pada siswa. Ketika guru 
menyampaikan akan dibentuk kelompok 
diskusi, siswa langsung memposisikan 
dirinya pada teman kelompoknya yang 
telah dibentuk sebelumnya. 
Pada siklus II terlihat bahwa siswa 
sudah paham tentang aturan diskusi, 
bahkan siswa meminta kepada guru untuk 
aturan tidak dibacakan. Selain itu juga 
nampak keseriusan siswa dalam mengikuti 
proses diskusi, serta keberanian siswa saat 
bertanya ketika guru menentukan setiap 
anggota kelompok yang mau bertanya 
diwakili dengan dua anggota kelompok 
dan yang mewakili kelompok dalam 
bertanya adalah anggota kelompok yang 
sebelumnya belum bertanya. Pada saat 
pelaksanaan diskusi, guru membimbing 
dengan berkeliling dari kelompok satu ke 
kelompok lain, sehingga hal ini juga 
membuat pelaksanaan diskusi terlihat lebih 
tenang dan juga guru memberikan 
kesempatan  kepada  setiap  kelompok 
untuk bertanya hal-hal yang kurang 
dipahami. Hal-hal yang membingungkan 
siswa tentang jawaban yang disampaikan 
penyaji diluruskan oleh guru. Ketika 
waktu diskusi habis guru menyuruh siswa 
untuk kembali ketempat duduknya 
masing-masing. Beberapa siswa masih ada 
yang bertanya, pertanyaan tersebut 
dijawab gurusaat siswa bersama guru 
menyimpulkan hasil diskusi serta me-
review kembali jalannya diskusi dengan 
meminta pendapat siswa. 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilaksanakan dari siklus I sampai 
dengan siklus II mengalami peningkatan 
terhadap hasil belajar siswa.  Pelaksanaan  
siklus  II terlihat lebih  baik  saat  proses 
pembelajaran berlangsung. Hal ini 
diketahui adanya peningkatan hasil 
belajar siswa. Peningkatan hasil belajar 
dapat diketahui pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.5.Hasil Belajar Siswa Pra Tindakan, Siklus I dan Siklus II 
 Pra Tindakan Siklus I Siklus II 
T BT T BT T BT 
Jumlah 9 11 11 9 17 3 
Persentase 45% 55% 55% 45% 85% 15% 
Rata-rata 63 69 83.5 
Keterangan: 
T   = Tuntas 
BT = Belum Tuntas 
Berikut adalah diagram 
perbandingan ketuntasan antara pra 
tindakan dan tindakan pada siklus I dan  
siklus II dapat dilihat pada diagram batang 
berikut ini: 
 
Gambar 2. Perbandingan Peningkatan 
Ketuntasan dan Ketidaktuntasan Pra 
Tindakan, Siklus I dan Siklus II 
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Dari data diatas dapat diketahui 
adanya peningkatan hasil belajar siswa. 
Peningkatan hasil belajar siswa dapat 
dilihat pada nilai rata-rata kelas dan 
ketuntasan siswa. Jika dilihat dari data, 
dapat diketahui pada pra tindakan nilai 
rata-rata siswa adalah 63, pada siklus I 
terjadi peningkatan menjadi 69. Dari 
siklus I ke siklus II mengalami 
peningkatan dari 69 menjadi 83.5. Selain 
dari peningkatan nilai rata-rata kelas, 
jumlah siswa yang mencapai KKM ≥75 
juga mengalami peningkatan. Dari pra 
tindakan siswa yang mencapai KKM 
adalah 9 atau 55%, dan pada siklus I yang 
mencapai KKM adala 11 siswa atau 55% 
dan pada siklus II mengalami peningkatan 
yang mencapai KKM sebanyak 17 Siswa 
atau 85%. Oleh karena itu pencapaian 
kriteria keberhasilan pada pra tindakan 
belum tercapai dikarenakan siswa yang 
mencapai KKM hanya 45% dari jumlah 
keseluruhan siswa. Pada siklus I terjadi 
peningkatan yang mencapai KKM 
sebanyak 55% namun belum mencapai 
kriteria keberhasilan. Pada siklus II 
mengalami peningkatan KKM menjadi 
85%. Dari data tersebut, maka penelitian 
ini telah mencapai kriteria keberhasilan 
85% dari jumlah keseluruhan siswa yang 
mencapai KKM. Pencapaian kriteria 
keberhasilan terdapat pada siklus II.  
Penelitian yang dilaksanakan di SD  
Negeri 01 Limo Kaum pada pembelajaran 
PKn merupakan upaya meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas VD dengan 
menggunakan metode diskusi tipe buzz 
group. Dari pelaksanaan penelitian dengan 
menggunakan metode diskusi tipe buzz 
group, ternyata  dapat  meningkatkan  
hasil  belajar  siswa  khususnya  pada  
mata pelajaran PKn di kelas V. Pupuh 
Faturrahman (2007) yang dikutip oleh 
Hamruni (2011: 7) mengatakan bahwa, 
metode merupakan cara atau prosedur 
yang dipakai untuk mencapai tujuan 
tertentu. Metode juga didefinisikan 
sebagai cara menyajikan bahan pelajaran 
pada peserta didik untuk tercapainya 
tujuan  yang  telah  ditetapkan.  Pemilihan  
metode  terkait  langsung  dengan usaha-
usaha guru dalam menampilkan 
pengajaran sesuai dengan situasi dan 
kondisi, sehingga pencapaian tujuan 
pengajaran diperoleh secara optimal. 
Hasil observasi pada pra siklus 
terlihat adanya siswa yang pasif pada saat 
proses pembelajaran maupun pada saat 
pelaksanaan diskusi. Pada saat 
pelaksanaan diskusi, siswa dibentuk 
kelompok kemudian diberikan LKS dan 
selanjutnya siswa mengerjakan LKS 
tersebut, sementara guru duduk dikursi 
guru. Setelah tugas kelompok selesai guru 
meminta kepada siswa untuk 
mengumpulkan hasil diskusi, kemudian 
meminta siswa untuk bertanya yang 
kurang dipahami, namun tidak ada siswa 
yang bertanya sehingga guru langsung 
membuat kesimpulan. Hal   hal ini 
membuat siswa kurang aktif karena   tidak   
adanya   pancingan   yang   membuat   
siswa   aktif   dalam melaksanakan 
pembelajaran dan diskusi. Setelah 
tindakan dilakukan, hasil belajar dapat 
terlihat dengan adanya keaktifan siswa 
yang berdampak positif pada peningkatan 
hasil belajar siswa. Hasil belajar pada 
siklus I pelaksanaan dikusi buzz group 
hanya mengalami sedikit perubahan, 
karena masih ada siswa atau anggota 
kelompok yang kurang berpartisipasi saat 
berdiskusi, namun beberapa siswa yang 
memiliki kemampuan akademik tinggi 
mencoba membantu temannya yang ingin 
menanyakan hal-hal yang kurang 
dipahami. Pada siklus II guru melakukan 
perbaikan agar pelaksanaan diskusi 
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optimal, saat pelaksanaan diskusi guru 
berkeliling dan  memantau setiap 
kelompok selama pelaksanaan diskusi. 
Memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya. Saat pembacaan hasil 
diskusi, guru meminta masing-masing 
kelompok  diwakilkan  dua  orang  
penanya.  Perwakilan  kelompok  yang 
bertanya adalah anggota kelompok yang 
belum bertanya pada pertemuan 
sebelumnya. Beberapa siswa pertanyaan 
siswa dijawab pada saat me-review 
kembali pembelajaran karena waktu 
diskusi sudah selesai. 
Berdasarkan hasil belajar yang 
diperoleh dari siklus I sampai siklus II 
dengan menggunakan metode disksui tipe 
buzz group dalam upaya meningkatkan  
hasil  belajar  PKn  Materi Menghargai 
Keputusan Bersama  kelas  VD  SD  
Negeri 01 Limo Kaum dikatakan berhasil. 
Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil 
belajar yang diperoleh siswa dapat  
memenuhi kriteria keberhasilan. 
KESIMPULAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode diskusi tipe 
buzz group. Pada proses pembelajaran 
metode diskusi tipe buzz group 
dilaksanakan ditengah pembelajaran. 
Metode diskusi tipe buzz group 
dilaksanakan   dengan   aturan   diskusi   
yang   telah   dibuat,   pembentukan 
kelompok dan perancangan sesuai dengan 
formasi yang telah digunakan, 
membimbing jalannya diskusi, 
menyelesaikan topik diskusi sesuai dengan 
materi  yang tekah dibahas, membacakan 
hasil diskusi  yang diwakili oleh ketua 
kelompok, menyimpulkan hasil diskusi 
serta siswa dengan bimbingan guru 
menyimpulkan materi yang telah dipelajari 
secara keseluruhan.  
Berdasarkan hasil belajar siswa 
kelas VD pada siklus I diperoleh nilai 
rata-rata 69 yang tuntas sebanyak 11 siswa 
atau 55% sementara pada siklus II 
terjadinya peningkatan dengan nilai rata-
rata 83.5 dan siswa yang tuntas sebanyak 
17 siswa  atau 85%. Dari uraian di atas 
dapat disimpulkan, bahwa hasil belajar 
PKn kelas VD SD  Negeri 01 Limo Kaum 
dengan menggunakan metode diskusi tipe 
buzz group meningkat. 
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